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Description Last Week Avg. Last Week 
General 
Statistics 

    

JCI       7,139.63            7,187.16  
10Y. Gov Bond 
Yield (%)                7.07                    7.08  
BI 7DRRR (%)                6.25                    6.25  
USD / IDR 16,320 16,335 
US Fed Rate (%) 5.25 – 5.5 5.25 – 5.5 
Spot Rates   
AUD/USD                0.67                    0.67  
USD/CHF                0.90                    0.90  
USD/CNY                7.27                    7.27  
EUR/USD                1.07                    1.08  
GBP/USD                1.26                    1.27  
USD/HKD                7.81                    7.81  
USD/IDR     16,320.00         16,335.00  
USD/INR             83.44                  83.49  
USD/JPY           161.45               161.31  
USD/MYR                4.71                    4.71  
NZD/USD                0.61                    0.61  
USD/SGD                1.36                    1.35  
USD/THB             36.72                  36.65  
Cross Rates     
AUD/IDR     10,867.49         10,945.02  
CHF/IDR     18,073.09         18,127.90  
CNY/IDR       2,245.34            2,246.99  
EUR/IDR     17,524.40         17,613.62  
GBP/IDR     20,641.50         20,791.74  
HKD/IDR       2,089.07            2,093.12  
INR/IDR           195.47               195.58  
JPY/IDR           101.07               101.24  
MYR/IDR       3,460.56            3,463.30  
NZD/IDR       9,914.40            9,968.20  
SGD/IDR     12,015.90         12,064.99  
THB/IDR           444.20               445.34  

Central Bank Rates   

BI 7DRRR 6.25 6.25 
JIBOR 1W 6.5 6.50 
JIBOR 1M 6.9 6.9 
JIBOR 3M 7.18 7.18 
JIBOR 6M 7.29 7.296 
JIBOR 12M 7.45 7.4525 

 

 

 

 

Sorotan 

 Cadangan Devisa dan Stabilitas Rupiah: Cadangan devisa 
Indonesia naik ke USD 140.2 miliar pada bulan Juni (angka 
tertingginya sejak bulan Maret), yang akan sangat membantu 
dalam upaya intervensi pasar uang demi menstabilkan rupiah, 
meskipun penurunan PMI ke 50.7 mungkin akan menghambat 
pertumbuhan cadangan devisa di masa depan. 

 Sektor Manufaktur Lesu: PMI Manufaktur S&P Global 
Indonesia turun ke 50.7 pada bulan Juni, yang merupakan 
angka terendah sejak Mei 2023, di tengah meningkatnya 
biaya input dan depresiasi rupiah, sehingga mempengaruhi 
proyeksi pertumbuhan ekonomi. 

 Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi: Inflasi turun menjadi 
2.51% YoY di bulan Juni, didorong oleh rendahnya permintaan, 
yang mungkin menghambat pencapaian target pertumbuhan 
PDB pemerintah sebesar 5%+ di 2024. 

 Inisiatif Investasi dan Pembangunan: Presiden Jokowi 
mencari investasi swasta untuk food estate, menepis 
kekhawatiran terkait jumlah penduduk di Nusantara, dan 
merencanakan penutupan sejumlah BUMN. Kemitraan energi 
dengan Jepang bertujuan untuk mengembangkan bisnis 
transportasi CO2, transportasi LNG, dan produksi hidrogen. 

 Ekspansi Otomotif dan Ritel: Sektor otomotif mendapat 
optimisme dengan rencana ekspansi BYD dan Hyundai, 
sementara perkembangan di sektor ritel mencakup masuknya 
Nitori Group ke Indonesia dan rencana penutupan sejumlah 
gerai Matahari Department Store. Pertumbuhan signifikan 
juga terjadi di industri kreatif. 

Ikhtisar 

Mengawali Juli 2024, dunia ekonomi Indonesia mendapat beragam 
tantangan dan peluang. Cadangan devisa naik ke 140.2 miliar dolar AS 
(angka tertingginya sejak bulan Maret), yang akan sangat membantu 
dalam upaya intervensi pasar uang demi menstabilkan rupiah, 
meskipun penurunan PMI ke 50.7 mungkin akan menghambat 
pertumbuhan cadangan devisa di masa depan. Sektor manufaktur 
melemah di tengah meningkatnya biaya input dan melemahnya nilai 
tukar rupiah, meski sektor manufaktur di ASEAN cenderung membaik. 
Inflasi turun ke 2.51% YoY di bulan Juni karena tertundanya panen. 
Presiden Jokowi mencari investasi swasta untuk food estate, menepis 
kekhawatiran terkait populasi di Nusantara, dan menutup BUMN yang 
bermasalah. Inisiatif energi mencakup kemitraan dengan Jepang untuk 
bisnis transportasi CO2, transportasi LNG, dan produksi hidrogen. 
Sektor otomotif mendapat suntikan optimisme dengan rencana 
ekspansi BYD dan Hyundai. Dunia ekonomi menyoroti perlunya 
mengelola utang publik dan tingkat suku bunga yang realistis, dengan 
kekhawatiran terhadap depresiasi rupiah dan dampak barang impor. 
Perkembangan ritel mencakup masuknya Nitori Group dan penutupan 
sejumlah gerai Matahari Department Store, serta pertumbuhan 
signifikan dalam industri kreatif. 

Sumber: Investing.com, Bank Indonesia, Riset SSI 
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Di dunia politik, pencalonan Anies Baswedan masih dilanda 

ketidakpastian, dan upaya penyelesaian serangan ransomware 

terhadap pusat data nasional terus berlanjut. Di bidang ekonomi 

digital, Xurya mengumpulkan dana sebesar USD5 5 juta untuk 

layanan penyewaan tenaga surya, dan pemerintah sedang 

menyusun kebijakan untuk menarik para digital nomad. 

Pemerintah menargetkan 15 proyek CCS/CCUS pada tahun 2030 

dan memperdalam kerja sama dengan Australia dalam transisi 

energi. 

Isu Utama: 

Ekonomi dan Bisnis: 

Cadangan Devisa: Cadangan devisa Indonesia naik ke USD 140.2 

miliar pada bulan Juni (angka tertingginya sejak bulan Maret), 

yang akan sangat membantu dalam upaya intervensi pasar uang 

demi menstabilkan rupiah. Peningkatan ini, yang didorong oleh 

peningkatan penerimaan pajak dan pinjaman luar negeri, 

membuat cadangan devisa Indonesia kini setara dengan 6.3 

bulan impor atau 6.1 bulan impor dan pembayaran utang luar 

negeri, jauh di atas standar internasional. Meskipun demikian, 

penurunan PMI ke 50.7 menunjukkan potensi hambatan pada 

ekspor, yang mungkin berdampak pada pertumbuhan cadangan 

devisa. Meskipun posisi cadangan devisa yang kuat mungkin 

akan mendukung pemerintah untuk menjaga nilai rupiah tanpa 

menaikkan suku bunga, kenaikan BI 7DRR sebesar 25 basis poin 

menjadi 6.50% masih mungkin dilakukan untuk memberikan 

momentum positif bagi Rupiah. 

Sektor Manufaktur: PMI Manufaktur S&P Global Indonesia 

turun ke 50.7 pada bulan Juni, terendah sejak Mei 2023. 

Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan biaya input dan 

depresiasi rupiah sebesar 5.9% YTD. Kami memperkirakan PMI 

akan berada di kisaran 50-51 hingga kuartal ketiga, dan kami 

menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 5% 

ke 4.8%. 

Membaiknya Sektor Manufaktur ASEAN: Manufaktur ASEAN 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan meningkatnya 

pesanan baru dan pertumbuhan lapangan kerja. Namun, 

kenaikan harga input masih menjadi masalah. 

Penurunan Inflasi: Tingkat inflasi Indonesia turun ke 2.51% YoY 

di bulan Juni, didorong oleh penurunan kenaikan harga pangan 

akibat tertundanya panen. Secara bulanan, terjadi deflasi 

sebesar 0.08%, mencerminkan lemahnya permintaan, yang 

berpotensi menghambat target pertumbuhan PDB pemerintah 

sebesar 5%+. 

Ambisi Indonesia Jadi Pusat Pengelolaan Kekayaan Intelektual: 

Indonesia berambisi menjadi pusat pengelolaan kekayaan 

regional, yang memerlukan peningkatan kapasitas 

kelembagaan, tata kelola, dan reformasi hukum. 

Investasi dan Pembangunan: 

Food Estate: Presiden Jokowi mencari investasi sektor swasta 

untuk pengembangan food estate. 

Kekhawatiran Terkait Populasi di Nusantara: Pemerintah 

berupaya menepis kekhawatiran mengenai kecilnya jumlah 

penduduk di ibu kota masa depan, Nusantara. 

Penutupan BUMN Bermasalah: Pemerintah berencana untuk 

menutup beberapa badan usaha milik negara yang bermasalah. 

Kenaikan Harga BBM: Menteri Energi Arifin Tasrif membahas 

kenaikan harga BBM non-subsidi. 

Inisiatif Energi: 

Kesepakatan Transportasi CO2 dan LNG: PT Pertamina 

International Shipping dan NYK Group Jepang menyepakati kerja 

sama dalam transportasi CO2 cair dan LNG. 

Kemitraan Industri Hidrogen: Indonesia bermitra dengan 

Jepang untuk meningkatkan produksi hidrogen. 

Freeport Smelter: Pembangunan smelter PT Freeport Indonesia 

di Papua telah disetujui, dan kontrak Freeport di Indonesia juga 

diperpanjang hingga tahun 2061. 

Proyek Sonic Bay: Pemerintah mencari investor baru untuk 

proyek Sonic Bay setelah batalnya investasi BASF dan Eramet. 

Ekspor Nikel: Kekhawatiran terhadap ekspor bijih nikel ilegal 

Indonesia ke Tiongkok semakin meningkat. 

Sektor Otomotif: 

Ekspansi BYD dan Hyundai: BYD optimis dengan pasar 

kendaraan listrik di Indonesia, sementara Hyundai 

merencanakan ekspansi regional dengan fokus di Indonesia, 

Vietnam, dan Singapura. 

Komentar Dunia Ekonomi: 

Utang Pemerintah dan Suku Bunga: Seruan untuk mengurangi 

utang pemerintah dan penetapan angka suku bunga yang 

realistis terus dilakukan. 

Kekhawatiran Terhadap Depresiasi Rupiah: Depresiasi 

terhadap dolar AS menyebabkan kekhawatiran operasional 

bagi dunia usaha. 

Dampak Barang Impor: Masuknya barang impor 

mempengaruhi industri dalam negeri, sehingga berpotensi 
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Kekhawatiran Terhadap Depresiasi Rupiah: Depresiasi 

terhadap dolar AS menyebabkan kekhawatiran operasional bagi 

dunia usaha. 

Dampak Barang Impor: Masuknya barang impor 

mempengaruhi industri dalam negeri, sehingga berpotensi 

menimbulkan tarif impor yang tinggi terhadap barang-barang 

Tiongkok. 

Industri Ritel dan Kreatif: 

Masuknya Grup Nitori: Nitori Holdings Jepang akan membuka 

toko pertamanya di Indonesia pada September 2024. 

Penutupan Sejumlah Gerai Matahari Department Store: 

Rencana penutupan sejumlah gerai Matahari Department Store 

yang berkinerja buruk telah dikonfirmasi oleh manajemen. 

Pertumbuhan Industri Kreatif: Pertumbuhan industri kreatif di 

tahun-tahun belakangan ini sangat signifikan, dengan kontribusi 

terhadap perekonomian sebesar 1.3 triliun rupiah pada tahun 

2023. 

Masalah Pemilu dan Keamanan Siber: 

Pencalonan Anies Baswedan: Ketidakpastian menyelimuti 

pencalonan Anies Baswedan pada Pilgub Jakarta. 

Serangan Siber ke Pusat Data Nasional: Upaya penyelesaian 

serangan ransomware terhadap pusat data nasional terus 

dilakukan, dan Menkominfo Budi Arie Setiadi meminta maaf. 

Ekonomi Digital dan Inisiatif Ramah Lingkungan: 

Pendanaan untuk Xurya: Perusahaan energi terbarukan Xurya 

mengumpulkan USD 55 juta untuk penyediaan layanan 

penyewaan tenaga surya atap. 

Visa Pekerja Jarak Jauh: Indonesia mengadaptasi kebijakan 

untuk menarik digital nomad. 

Proyek CCS/CCUS: Pemerintah menargetkan 15 proyek 

CCS/CCUS pada tahun 2030. 

MoU Transisi Energi: MoU dengan Australia bertujuan untuk 

memperdalam kerja sama dalam transisi energi dan investasi 

energi ramah lingkungan. 

Market Movement 

Global 

Indeks USD: Indeks USD membalikkan tren naiknya dari awal 

tahun 2024 minggu lalu. Pergerakan minggu depan diperkirakan 

akan bergejolak dalam kisaran 105.18-104.07. 

Yield Obligasi 10 Tahun Pemerintah AS: Awalnya menguat di 

awal minggu tetapi gagal menembus angka 4.5%, melanjutkan 

penurunannya sejak akhir April 2024. Kisaran saat ini berada 

antara 4.34-4.2% hingga 4.1%. 

Minyak Brent: Menghadapi tekanan minggu lalu, dengan 

kecenderungan melemah lebih lanjut, berkisar antara 88.3-85.8. 

IDR (Rupiah Indonesia) vs. USD: Mencapai tingkat penguatan 

kritis sekitar 16275. Jika terus menguat, tingkat kritis berikutnya 

adalah 16200, dengan ambang pelemahan di 16325. 

Pasar Obligasi 

Yield Obligasi 10 Tahun Pemerintah Indonesia (SUN): Bergerak 
dalam kisaran sempit 7.04-7.12% minggu lalu. Ada potensi 
pelemahan lebih lanjut menuju 6.95% jika tidak naik lagi di atas 
7.12%. 

Analisis RRG: Hasil untuk sebagian besar tenor panjang di atas 
10 tahun cenderung menguat dibandingkan dengan acuan 10 
tahun, kecuali untuk tenor 15 tahun. Tenor yang lebih pendek 
menunjukkan pergerakan yang lebih acak. Tenor 2, 6, 7, dan 9 
tahun memimpin, sedangkan tenor 3, 4, dan 6 tahun sedikit 
tertinggal di belakang acuan 10 tahun. 

Analisis Sektoral IDX 

Indeks Komposit IDX: Bergerak sedikit pada hari Kamis dan 
Jumat lalu di dekat 7300, garis tren resistensi sejak Maret 2024. 
Indeks kemungkinan akan melemah kecuali jika menembus dan 
tetap di atas 7300, dengan potensi penurunan menuju 7100. 

Kinerja Sektoral (Analisis RRG)  
Sektor Tertinggal: IDXInfrastructure dan IDXNon-Cyclical telah 
melemah momentumnya dan cenderung tertinggal di belakang 
IDX. IDXIndustrial sudah melemah dan tertinggal dari IDX. 

Momentum Melemah: Sektor IDXHealth, IDXBasic, dan 
IDXEnergy kehilangan momentum dan menutup kesenjangan … 
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Momentum Membaik: Sektor IDXFinancials, IDXTransportation, 

IDXTechnology, dan IDXProperty mengurangi ketertinggalan 

mereka di belakang IDX dengan penguatan momentum. 

Relative Rotational Graph JCI IDX & Yield SUN 

mailto:m.alfatih@samuel.co.id


  

 

Thursday, 

January 25th, 2024 

WEEKLY  ECONOMIC INSIGHTS 

 

 

 

1st Week of July 2024 

5 / 14 

 

Commodities Prices 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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Indonesia Manufacturing PMI 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 

Baltic Dry Index 

Source: Bloomberg, SSI Research 

China Caixin Manufacturing PMI 

Source: Bank Indonesia, BPS, SSI Research 

Inflation M-o-M Inflation Y-o-Y 

Source: Bloomberg, BPS, SSI Research Source: Bloomberg, BPS, SSI Research 

Inflation Based on Spending Category (YoY) 

Source: Bloomberg, BPS,  SSI Research 
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Indonesia Foreign Reserves, June 2023-24 Regional FX, Reserves to GDP 

Source: Bloomberg, BPS, SSI Research Source: Bloomberg, BPS, SSI Research 

Quarterly USD/IDR Rate, 1Q23 -3Q MTD 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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Macro 2023A 2024F 2025F 

GDP (% YoY) 5.1 4.8 4.9 

Inflation (% YoY) 2.6 3.5 3.6 

Current Account Balance (% GDP) -0.1 -0.7 -1.2 

Fiscal Balance (% to GDP) -1.7 -2.6 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 6.5 6.0 

10Y. Government Bond Yield (%) 6.6 6.9 7.2 

Exchange Rate (USD/IDR) 15,252 15,900 15,950 

Macro Forecast 

Weekly Stock Rank 

Source:  SSI Research 

Net Foreign Flow: IDR2.6 Trillion Inflow 

Source:  STAR, SSI Research 

Source:  STAR, SSI Research 

Weekly Sectoral Statistics Summary 

Source:  STAR, SSI Research 
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Economic Calender 
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